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MOTTO:

Barang siapa diuji lalu bersabar, diberi lalu bersyukurn berbuat dholim lalu
beristighfar, dan di dholimi lalu memaafkan, maka bagi mereka keselamatan dan bagi
merekalah orang-orang yang mendapat hidayah.

(H.R. Al-Baihaqi)

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ity ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari semua urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain.

(Al-Qur’an, surat Alam Nasyroh: 5-7)
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ABSTRAKSI

Pegawai negeri sipil golongan I dan golongan II adalah merupakan pegawai
negeri yang tergolong kedalam masyarakat yang berpenghasilan rendah apabila
dilihat dari jumlah penerimaan gaji tiap bulannya. Pegawai negeri sipil tersebut
berusaha mencari tambahan penghasilan untuk mencukupi kebutuhan hidup tiap
bulannya. Berdasarkan hal tersebut penulis mencoba mengetahui pengaruh
pendapatan yang diterima tiap bulan terhadap pola konsumsi pegawai negeri sipil
golongan 1 dan golongan II.

Penelitian ini akan membahas pengaruh pendapatan pegawai negeri sipil
golongan I dan golongan II terhadap pengeluaran konsumsinya. Penelitian ini
dilakukan pada pegawai negeri sipil golongan I dan golongan II di Kabupaten Ngawi
dengan menggunakan data pnimer dan data skunder yang bersumber dari kantor
pemda Ngawi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang kuat antara
pendapatan yang diterima dengan pola konsumsi dari masing-masing keluarga PNS
golongan I dan golongan II. Pengaruh tersebut terlihat dari koefisien korelasi (r) yang
diperoleh. Rata-rata pendapatan sampingan yang diterima oleh pegawai negeri sipil
golongan I lebih besar dari golongan II karena gaji yang diterima tiap bulan adalah
lebih besar dari golongan I1.

Berdasarkan hasil penclitian dan pengamatan yang dilakukan bahwa pengaruh
perubahan pendapatan yang diterima sangat mempengaruhi pengeluaran konsumsi
dari tiap-tiap keluarga PNS baik golongan I dan golongan II.

Kata Kunci: PNS Golongan I dan Golongan I1, Pendapatan, Pengeluaran Konsumsi
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[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang dilakukan secara bertahap, pada hakekatnya untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara utuh dan menyeluruh. Dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang adil dan dan makmur berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945, maka Indonesia melaksanakan pembangunan di segala
bidang kehidupan. Pembangunan adalah suatu usaha sccara terus menerus yang
bertujuan untuk meningkatkan ksejahteraan sehingga dapat memperbaiki hidupnya
(Bintoro Tj dan Mustopa Didjaya, 1980: 5). Pembangunan sumberdaya manusia juga
merupakan sasaran dari pemrintah untuk mendapatkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan berguna bagi bangsa dan negara.

Pegawai Negeri Sipil merupakan salah satu dari sasaran pemerintah Indonesia
dalam rangka fneningkatkan pembangunan kualitas sumberdaya manusia. Pegawai
negeri yang berfungsi sebagei aparat negara, abdi negara dan abdi masyarakat perlu
diperhatikan tingakat kesejahteraannya yang dapat dilihat dari tingkat pendapatannya.
Undang-Undang No. 8 Tahun 1987 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian menyebutkan
bahwa yang dimaksud dengan Pegawai Negeri adalah mereka yang telah memenuhi
syarat-syarat yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan digaji
menurut perundang-undangan yang berlaku. PegaWai Negeri adalah unsur aparat
negara, abdi negara dan abdi masyarakat yang dengan penuh kesetiaan dan ketaatan
terhadap Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, negara dan pemerintah schagai
penyelenggara pemerintah dan pelaksana pembangunan. Sctiap pegawai negeri wajib
mentaati segala peraturan perundang-undangan yang berlaku dan m.cluksunnkml tugas
kedinasan yang diberikan dengan penuh tanggung jawab.

Pegawai negeri tersebut masih dibagi lagi menjadi pegawai negeri sipil dan
anggota Tentara Nasional Indonesia ( TNI ). Undang-Undang No. 8 Tahun 1987
tentang Pokok-Pokok Kepegawaian juga menyebutkan bahwa Pegawai Negeri Sipil

|
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masih dibagi lagi berdasarkan kepangkatannya menjadi pegawai negeri sipil golongan
I, pegawai negeri sipil golongan Ii, pegawai negeri sipil golongan II, dan pegawai
negeri sipil golongan IV. Pegawai negeri sipil tersebut digolongkan berdasarkan
tingkat kemampuan dan tingkat akademis yang dimiliki. Pegawai negeri sipil
golongan I tentunya pada saat mereka masuk hanya berdasar kemampuan akademis
yang rendah semisal ijasah SD atau SMP dan mereka digolongkan sebagai pekerja
biasa. pegawai negeri sipil golongan II tentunya juga memiliki kemampuan akademis
yang singkat atau dua tingkat diatas pegawai negeti sipil golongan I, demikian pula
berlaku bagi golongan IIl dan pegawai negeri sipil golongan pegawai negeri sipil
golongan IV.

Tingkatan golongan itu dengan sendirinya akan mempengaruhi dalam
penentuan tingkat gaji sebagai balas jasa terhadap jasa-jasa yang telah diberikan pada
negara, semakin rendah golongan semakin rendah gaji yang diterima demikian juga
sebaliknya. Gaji yang diterima dari masing-masing pegawai negeri sipil disesuaikan
dengan masa kerja dan golongannya. Penelitian ini menitik beratkan pada pegawai
negeri sipil golongan I dan golongan II yang masih mempunyai gaji tergolog rendah
jika dikaitkan dengan kondisi perekonomian negara Indonesia saat ini. Kenyataan
yang dihadapi bahwa gaji yang diterima tiap bulan masih belum mencukupi
kebutuhan hidup.

Setiap pegawai negeri sipil beserta keluarganya harus dapat hidup layak dari
gaji yang diterima tiap bulan, sehingga dapat memusatkan perhatian untuk
melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya. Pemerintah selalu berusaha agar
gaji yang diberikan kepada tiap pegawai negeri sipil secara bertahap dapat mengarah
kepada pemberian gaji yang layak. Gaji dapat dikatakan layak apabila dapat
mencukupi kebutuhan pokok dan kebutuhan non pokok. Gaji yang diterimakan
kepada pegawai negeri sipil berusaha disesuaikan dengan perhitungan yang rasional
untuk mencukupi kebutuhan. Pemberian gaji sudah ditetapkan dengan sistem gaji
yang baik akan tetapi kemampuan keuangan negara belum mencukupi untuk

pemberian gaji yang sesuai dengan pemberian gaji yang layak. Namun, pemerintah
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tetap mengusahakan dan mémperhatikan perbaikan-perbaikan gaji bagi pegawai
negeri sipil (Soenardi Dwidjoyosoesastro dkk, 1987 :8.6). .

Kenyataan tersebut diatas mendorong atau memotivasi setiap pegawai negeri
sipil untuk berusaha memenuhi  kebutuhan tiap bulan dengan mencari usaha
sariqpingan. Usaha sampingan ini dilakukan di luar jam kantor dengan pertimbangan
setelah jam kantor rﬁasih banyak sisa waktu luang sehingga bisa dimanfaatkan untuk
menambah penghasilan. Kebutuhan setiap individu selalu mengalami perkembéngan
sejalan dengan kemajuan zaman. Fenomena kenaikan gaji selaty diiringi dengan
kenaikan harga kebutuhan bahan pokok menyebabkan gaji yang diterima setiap bulan
dapat dikatakan belum mencukupi kebutuhan,

Pendapatan yang diterima dari usaha sampingan tiap-tiap pegawai negert sipil
harus dapat menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu dengan asumsi pada saat
itu tidak ada faktor-faktor yang menghambat penurunan pendapatan misalnya
bangkrut. Pengaruh dari kenajkan tersebut menyebabkan perubahan gaya atau pola
hidup individu atau keluarga dalam mengkonsurnsi kebutuhannya. Teori ekonomi
Keyness menyebutkan bahwa konsumsi adalah fungsi dari pendapatan yang berarti

.bahwa pendapatan yang didapat oleh suatu masayarakat nierupakan faktor yang
mempengaruhi konsumsi masyarakat tersebut ( Ace Partadiredja, 1982: 100 ).
Penerimaan pendapatan baik dari gaji maupun dari usaha sampingan sangat
mempengaruhi konsumsi dari tiap-tiap keluarga pegawai negeri sipil golongan I dan
golongan II.

Penelitian inj akan meneliti tentang perubahan pendapatan yang berpengaruh
pada pola konsumsi pegawai negeri sipil golongan I dan pegawai negeri sipil
golongan II di ké.bupaten Ngawi. Ngawi merupakan kota yang masih dapat dikatakan
sebagai kabupaten yang memiliki.daerah kantong kemiskinan yang tinggi. Ngawi
merupakan kota kecil dengan pendapatan per kapita penduduknya masih dikatakan
sedang. Hal tersebut menjadi pertimbangan peneliti dalam menngetahui pengaruh
kondisi geografis terhadap pola hidup para pegawai negeti sipil baik golongan [ dan
golongan II. Penelitian ini berpedoman pada penelitian yang telah dilakukan di
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Pemerintah Daerah Kotamadya Surabaya menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan
yang diterima oleh masing-masing pegawai negeri sipil sangat mempengaruhi pada
pola konsumsi keluarga pegawai negeri sipil tersebut. Keluarga pegawai negeri sipil
golongan I cenderung memiliki pola konsumsi di bawah keluarga pegawai negeri
sipil golongan II. Pegawai negeri sipil golongan I selalu berusaha memenuhi pola
konsumsi untuk memenuhi kebutuhan pokoknya sedangkan pegawai negeri sipil
golongan II cenderung memenuhi pola konsumsi untuk memenuhi kebutuhan
tamabahan setelah kebutuhan pokoknya terpenuhi. Pengeluaran pokok dan
pengeluaran tambahan pegawai negeri sipil golongan 1 menunjukkan angka yang
leb'h kecil dibandingkan pengeluaran tambahan dan pengeluaran pokok pegawai
negeri sipil golongan I1.

Teori dari ahli ekonomi Keyness menyebutkan ada kecenderungan bahwa
individu atau rumah tangga yang mempunyai penghasilan minimum selalu
mempunyai hsarat mengkonsumsi marginal atau tambahahan yang tinggt ( Lipsey
dkk, 1995: 66 ). Hal tersebut berarti bahwa setiap tambahan pendapatan yang
diterima dialokasikan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pegawai negeri sipil
golongan I jika dilihat dari gaji yang diperoleh tentu saja tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan yang semakin tinggi nilainya demikian juga halnya dengan
pegawai negeri sipil golongan II. Pendapatan yang diterima olet masing keluarga
pegawai negeri sipil golongan I dan pegawai negeri sipil golongan II tentunya
berbeda dalam hal pengalokasian konsumsiﬁya. Teori ekonomi makro menyebutkan
bahwa dua rumah tangga yang mempunyai pendapatan yang hampir sama sangat
berbeda dalam mengalokasikan pendapatannya baik untuk keperluan konsumst,
tabungan dan investasi ( Lipsey dkk, 1985: 64 ).

Pegawai negeri sipil golongan I dan pegawai negeri sipil golongan II di
kabupaten Ngawi sebagian besar masih tergolong kedalam masyarakat yang memiliki
pola hidu sederhana. Para pegawai negeri sipil golongan I dan pegawai negeri sipil
golongan 11 banyak yang mempunyai pekerjaan sampingan dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidup tiap bulannya selain menerima gaji tiap bulannya. Mereka
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beranggapan bahwa gaji yang diterima tiap bulannya belum dapat mencukupi
kebutuhan tiap bulannya. Pendapatan yang diterima tiap bulan dari para pegawai
negeri sipil golongan 1 dan golongan II terdiri dari gaji pokok yang diterima tiap
bulannya dan penghasilan sampingan dari usaha sampingan yang dikerjakannya.
Uraian tersebut diatas merupakan bahan pertimbangan bagi peneliti untuk
mencoba mengetahui pengaruh yang diakibatkan dari pendapatan yang diterima oleh
masing-masing pegawai negeri sipil baik golongan I dan golongan II dengan
pertimbangan bahwa disamping menerima pendapatan dari gaji mereka juga
menerima pendapatan dari usaha sampingan baik dari usaha di bidang pertanian, jasa,
perdagangan dan lain sebagainya. Pendapatan yang diterima tersebut merupakan
faktor penentu yang mempengaruhi keluarga pegawai negeri sipil golongan I dan
golongan 11 dalam mengalokasikan untuk berbagai macam kebutuhan yang harus
dipenuhinya. Tiap-tiap individu selalu mempunyai perbedaan dalam pola
konsumsinya sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimiliki. Semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki semakin luas wawasan mereka dalam mengetahui berbagai

macam kebutuhan yang berbeda.

1.2 Perumusan Masalah

Pendapatan yang diterima tiap bulan dari pegawai negeri sipil terdiri dari dua
macam vyaitu dari gaji pokok dan usaha sampingan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan yang berkaitan dengan tema
penelitian yaitu lzs:igpa besar pengaruh pendapatan yang diterima para pegawai
negeri sipil golongan I dan pegawai negeri sipil golongan II dan bagaimana
pengeluaran konsumsi antara pegawai negeri sipil golongan I dengan pengeluaran

konsumsi pegawai negeri sipil golongan II.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perubahan pendapatan

terhadap pengeluaran konsumsi keluarga pegawai negeri sipil golongan I dan
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keluarga pegawai negeri sipil golongan II di Kabupaten Ngawi dan juga ingin
mengetahui pengeluaran konsumsi tiap-tiap keluarga pegawai negeri sipil golongan |

dan golongan II.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian i diharapkan dapat berguna daiantaranya sebagai berikut :
1. Sebagai pelengkap data bagi penelitian selanjutiya
2. Diharapkan dapat membantu memecahkan masalah yang berhubungan dengan
alokasi pendapatan untuk konsumsi
3. Sebagai pedoman bagi para pegawai negeri sipil golongan I dan golongan II

dalam mengalokasikan perdapatannya.
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1L Tinjauan Pustaka

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian sebelumnya

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang mengambil lokasi di Kotamadya
Surabya dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Pendapdtan terhadap Pola
konsumsi Keluarga Pegawai negeri Sipil Golongan I dan Golongan II di Kantor
Pemda Surabaya ( Wiwik, 1995 ). Penelitian sebelumnya menggunakan metode
analisis data regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh adanya perubahan
pendapatan dengan konsumsi yang diterima oleh masing-masing keluarga Pegawai
negeri Sipil Golongan I dan Golongan II. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
jelas terdapat pengaruh yang nyata dari pendapatan yang diterima dengan pola
konsumsi dari para pegawai negeri sipil golongan I dan golongan II. Ada perbedaan
pola konsumsi antara keluarga pegawai negeri sipil golongan I dan golongan II.
Dikaitkan dengan penelitian ini, maka akan disesuaikan dengan kondisi dari

Kabupaten Ngawi yaitu dalam hal tingkat kesejahteraannya.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Hubungan Pendapatan dengan Konsumsi

Keyness berpendapat bahwa hubungan antara besarnya konsumsi dengan
besarnya pendapatan keluarga dapat dilihat dalam bentuk fungsi konsumsi ( Nopirin
PhD, 1986: 86 ). Fungsi konsumsi merupakan rencana konsumsi untuk berbagai
tingkat pendapatan. Pendapatan di sini yang dimaksud adalah pendapatan yang siap
dibelanjakan atau disposible income. Pada tingkat disposible income yang rendah
pengeluaran rumah tangga adalah lebih besar daripada pendapatannya. Hal ini berarti
pengeluaran konsumsi bukan saja dibiayai oleh pendapatan pokok yang diterimanya
tetapi juga dari sumber-sumber lainnya misalnya dari tabungan dan pendapatan dari
usaha sampingan disamping penghasilan pokoknya.

Pada suatu tingkat disposible income yang cukup tinggi, konsumsi rumah

tangga atau keluarga akan sama besarnya dengan disposible incomenya. Apabila

7
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disposible income mencapai tingkat yang lebih besar lagi keluarga tersebut tidak akan
menggunakan seluruhnya akan tetapi ada sebagian yang digunakan untuk tabungan
( Sadono Sukirno, 1981: 108 ). Dalam kehidupan masyarakat tentu terdapat berbagai
macam cara dalam mengkonsumsi semua kebutuhan sehari-harinya. Pendapztan yang
diterima tentu saja berbeda-beda meskipun individu tersebut bekerja di bidang yang
sama. Apabila ditinjau dari kondisi masyarakat saat ini, mereka yang mempunyai
penghasilan rendah pada umumnya berusaha mengejar pola kehidupan yang hampir
sama dengan mereka yang berpenghasilan tinggi terutama dalam hal pe}nenuhan
kebutuhan pokoknya.

Konsumsi rumah tangga adalah pengeluaran untuk pembelian barang-barang
dan jasa guna memenuhi kebutuhannya. Hubungan antara tingkat pengeluaran
konsumsi dengan tingkat pendapatan yang siap dibelanjakan (Disposible Income)
perorangan di ssebut dengan fungsi konsumsi. Pernyataan tersebut merupakan suatu
teori yang diperkenalkan oleh ahli ekonomi Keyness yang mendasarkan pada
hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan empiris yang stabil antara konsumsi
dan pendapatan. Fungsi konsumsi ini menunjukkan besarnya tingkat konsumsi suatu
rumah tangga (Paul Samuelson dkk, 1996: 126).

Besarnya pengeluaran konsumsi suatu rumah tangga tergantung pada
besarnya jumlah pendapatan yang diterima dan siap untuk dikonsumsi (Lipsey dkk,
1995: 63). Berdsarkan kenyataan yang ada bukan hanya pendapatan saja yang
mempengaruhi konsumsi individi atau rumah tangga akan tetapi beraneka ragam
kebutuhan yang harus dipenuhi juga merupkan akibat dari konsumsi. Oleh karena itu
tiap-tiap individu atau rumah tangga harus bisa mengelompokkan kebutuhan-
kebutuhan yang harus dipenuhi., dalam hal ini biasanya berupa kebutuhab pokok dan
kebutuhan tambahan (Paul A. Samuelson dkk, 1996: 124). Rumah tangga atau
individu cenderung mengutamakan mengkonsumsi barang-barang dan jasa pokok.

Individu atau rumah tangga mempunyai keinginan mengkonsumsi barang dan jasa

sehingga mendorong untuk berfikir dan berusaha untuk memenuhinya. Kebutuhan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

akan barang dan jasa tersebut akan terpenuhi jika ada alat vang mendukungnya vaitu
uang dan untuk mendapatkannya maka orang itu harus bekerja.

Kenyataan yang terjadi dalam suatu masyarakat, tidak pernah ada dua rumah
tangga yang menggunakan atau mengalokasikan pendapatan mereka dengan cara
yang sama walaupun kebutuhan yang akan dikonsumsi adalah sama. Hal tersebut
karena perbedaan pendapatan yang diterima oleh masing-masing rumah tangga
tersebut. Setiap individu atau rumah tangga pada dasarnya dapat mengalokasikan
konsumsinya walaupun mempuinyai pendapatan yang berbeda . Alternatif yang dapat
ditempuh untuk menutupi kekurangan adalah dengan mencari penghasilan tambahan,
meminjam dan mengambil tabungan. Hal demikian dalam ilmu ekonomi disebut
dengan kecenderungan mengkonsumsi marginal atau tambahan atau Marginal
Propensity to Consume (MPC). MPC adalah tambahan riil pengeluaran konsumsi
oleh masyarakat sejalan dengan peningkatan pendapatan yang diterimanya (Paul A.
Samuelson dkk, 1996: 129 .

Marginal Propensity to Consume (MPC) menunjukkan perbandingan antara
tambahan konsumsi dengan tambahan pendapatan. Angka MPC pada umumnya lebih
kecil daripada satu dan mempunyai tan da positif. Apabila angka MPC menunjukkan
positif berati bahwa bertambahnya pendapatan akan berakibat bertambahnya
konsumsi. Angka MPC yang lebih kecil dari satu (< 1) menunjukkan bahwa
pendapatan yang diteima tidak seluruhnya diginakan untuk konsumsi melainkan ada
sebagian yang ditabung atau saving. Keyness menyatakan bahwa hasrat
mengkonsumsi marginal suatu rumah tangga yang berpendapatan rendah adalah lebih
besar dibandingkan dengan hasrat mengkonsumsi marginal golongan rumah tangga
yang berpenghasilan tinggi (Thomas FD, 1972 : 91).

Pendapatan rumah tangga dalam ekonomi makro merupakan salah satu
komponen atau variabet ekonomi secara menyeluruh yang menunjukkan pengaruhnya

pada konsumsi. Keyness berpendapat bahwa apabila pendapatan yang diterimanya

meningkat maka akan mempengaruhi peningkatan tingkat konsumsinya (Nopirin
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PhD, 1986: 85). Dalam jangka pendek pengaruh konsumsi disebabkan karena adanya

perubahan pendapatan (Gardener Ackly, 1961: 339).

2.2.2 Faktor ~Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi

Menurut kenyataan, besar kecilnya pengeluaran konsumsi suatu rumah tangga

tidak semata-mata dipengarihi oleh besarnya tingkat pendapatan yang diterimanya
akan tetapi juga dipengaruhi cleh beberapa faktor lain (Sobri, 1996: 89). Penelitian

ini menggunakan asumsi jangka pendek dengan kata lain bahwa faktor pendapatan

yang mempengaruhi konsumsi dari sustu rumah tangga sedang faktor lain dianggap

tetap.

Faktor- faktor lain yang mempengaruhi besar kecilnya konsumsi adalah :

1.

Distribusi Penghasilan

Apabila pendapatan yang diterima oleh rumah tangga itu tinggi tidak terlalu
mempengaruhi MPC sebab mereka ini dikatakan memdekati titik kekenyangan
sechingga tambahan pendapatan itu akan lebih banyak didunakan untuk
memperbesar tabungannya. Sebaliknya apabila tambahan pendapatan yang
diberikan pada mereka yang berpenghasilan rendah akan digunakan untuk
kebtuhan konsumsi barang pokok.

Pendapatan yang Diterima pada Masa Lalu dan yang akan datang

Jika pendapatan yang diterima bertambah maka konsumsi juga akan bertambah,
akan tetapi pertambahannya tidak begitu cepat. Besarnya pendapatan yang akan
diterima di masa datang seberapa banyak akan berpengaruh pada besarnya
pengeluaran konsumsi pada masa sekarang. Makin besar expected income
seseorang atau rumah tangga, makin besar pula pengeluaran konsumsinya.

Jumlah Penduduk

Besarnya jumlah penduduk akan berpengaruh pada pengeluaran konsumsinsuatu

rumah tangga. Suatu perekonomian  yang penduduknya relatif banyak
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pengeluaran untuk konsumsi pun akan lebih besar daripada perekonomian yang
jumlah penduduknya sedikit.
. Banyaknya Alat Likuid dalam masyarakat
Alat-alat likuid ini dapat dianggap sebagai suatu simpanan yang diakumulasikan
dan biasanya simpanan dalam bentuk likuid ini dapat menimbulkan perasaan
tidak aman dan menurunkan hasarat untuk menabung. Resiko yang didapat adalah
jika terjadi perubahan harga-harga barang sehingga nantinya akan mempengaruhi
pengeluaran konsumsi.
. Banyaknya Barang Tahan Lama dalam Masyarakat
Pengeluaran masyarakat untuk konsumsi seberapa banyak dipengaruhi oleh
barang-barang tahan lama seperti rumah, mobil, sepeda motor dan lain
sebagainya. Pengaruh-pengaruh itu antara lain :
a. bisa menanbah pengeluaran konsumsi

Misalnya dengan membeli mobil semakin sering melakukan rekreasi keluar
kota sehingga pengeluaran konsumsi bertambah untuk bensin, servis dan
sebagainya.
b. bisa mengurangi pengeluaran untuk konsumsi.

Misalnya jika kita mempunyai mobil maka akan berkurang pengeluaran untuk
naik kendaraan umum.
. Kebijaksanaan Finansiil dan Marketing dari perusahaan
Pembelian saham yang dilakukan oleh para pelaku bisnis didasarkan pada
harapan akan menerima devuden. Besar kecilnya deviden menentukan pendapatan
yang yang diterima akan berpengaruh pada pengeluaran konsumsi. Saham dan
besar kecilnya devuden yang diterima itu merupakan salah satu kebijaksanaan
finansiil dari perusahaan, maka akan mempengaruhi pengeluaran konsumsi dalam
masyarakat. Pengusaha juga berusaha menasrik perhatian konsumen dengan
harapan untuk meningkatkan penjualan melalui jalur iklan, reklame. Diharapkan

dengan adanya iklan dan reklame tersebut akan meningkatkan permintaan
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terhadap produk tersebut dan dengan sendirinya tingkat konsumsi dari masyarakat
tersebut akan naik.
7. Sikap Masyarakat terhadap Kehematan

Fungsi konsumsi suatu masyarakat yang sebenarnya, banyak dipengaruhi oleh
kebiasaan dan tingkah laku masyarakat itu sendiri terhadap sikap hemat. Makin
hemat suatu masyarakat makin rendah MPC. Banyaknya tabungan dan asuransi
jiwa menyebabkan fungsi konsumsi menurun. Sikap hemat ini dipengaruhi oleh
pemilihan waktu tentang konsumsi masyarakat yang lebih penting, antara
konsumsi waktu sekarang dengan waktu yang akan datang.

2.2.3 Perubahan Gaji Pokok

Perubahan pendapatan yang diterima dari gaji disempurnakan berdasarkan
Peraturan Pemerintah No. 6 Tahun 1997 Tentang Penyempurnaan Gaji Pokok
Pegawai Negeri Sipil Dari PP No. 15 tahun 1993( Himpunan Peraturan Pemda
Kabupaten Ngawi, 1998 ). Peraturan Pemerintah yang baru tersebut tentunya juga
mempengaruhi jumlah gaji yang diterima tiap bulannya. Namun, jika dihubungkan
dengan situasi perekonomian negara saat ini maka perubahan tersebut tidak begitu
berarti. Keadaan tersebut merupakan salah satu faktor yang mendorong para pegawai
negeri sipil golongan I dan golongan II tetap mencari usaha sampingan di luar jam
dinas.
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